
YOGYA (KR) - Upaya

Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil (Dinduk-

capil) Kota Yogya untuk

menggenjot aktivasi Iden-

titas Kependudukan Digital

(IKD) cukup maksimal.

Namun upaya tersebut sa-

ngat membutuhkan du-

kungan masyarakat teruta-

ma wajib KTPuntuk berper-

an aktif melakukan aktivasi.

Hingga pertengahan bu-

lan ini total baru empat

persen warga wajib KTP

yang sudah terintegrasi

atau berhasil melakukan

aktivasi. 

"Data per 15 Juni 2024 su-

dah ada 11.875 warga yang

sudah aktivasi IKD. Itu baru

setara dengan sekitar empat

persen dari wajib KTP Kota

Yogya," ungkap Kepala

Dindukcapil Kota Yogya

Septi Sri Rejeki, Kamis

(27/6).

Sebelumnya Dindukcapil

Kota Yogya sempat men-

catat capaian aktivasi IKD

sudah menembus angka

lebih dari 11 persen. Akan

tetapi Kementerian Dalam

Negeri (Kemendagri) me-

rubah rumus perhitungan

yang tidak lagi mempertim-

bangkan target di tiap da-

erah sehingga capaian di

Kota Yogya turut berubah.

Septi menjelaskan kepe-

milikan IKD akan memu-

dahkan masyarakat dalam

mengakses pelayanan pu-

blik. Terutama yang memi-

liki telepon genggam dengan

spesifikasi mendukung serta

mobilitasnya yang cukup

tinggi. Sebagian masyarakat

yang belum melakukan ak-

tivasi IKD itu biasanya pen-

duduk Kota Yogya tapi

bertempat tinggal di luar da-

erah. 

Di samping itu ada ma-

syarakat yang telepon selu-

lernya tidak mendukung un-

tuk aplikasi IKD. Termasuk

orangtua atau lansia yang ti-

dak paham dengan teknolo-

gi sehingga merepotkan

dirinya sendiri jika menggu-

nakan IKD. 

"Kepada masyarakat

yang punya smartphone

yang mendukung, aktivitas

dan mobilitasnya tinggi,

silakan untuk segera mela-

kukan aktivasi IKD,"

ajaknya.

Untuk memberikan pe-

layanan aktivasi IKD, se-

jumlah langkah yang di-

lakukan ialah layanan reg-

uler di Mal Pelayanan

Publik (MPP) dan Kantor

Dindukcapil Kota Yogya,

jemput bola ke kemantren,

sekolah serta setiap ke-

giatan masyarakat hingga

aktivasi jarak jauh meng-

gunakan aplikasi zoom

meeting. 

Dicontohkannya, pernah

ada warga Kota Yogya yang

kehilangan KTP elektronik

saat hendak melakukan

boarding di Bandara

Soekarno Hatta Tangerang.

Oleh pihak bandara kemu-

dian difasilitasi untuk akti-

vasi IKD melalui zoom meet-

ing bersama petugas

Dindukcapil Kota Yogya. 

"Permasalahan itu

akhirnya bisa teratasi. Itu

salah satu manfaat memiliki

IKD yang sudah aktif. Jadi

tidak perlu kerepotan ketika

hendak mengakses layanan

publik yang sudah terinte-

grasi elektronik," urainya.

Sebelumnya Direktur

Jenderal Kependudukan

dan Pencatatan Sipil Ke-

mendagri RI Teguh Setya-

budi, mengatakan pemerin-

tah daerah diharapkan da-

pat melakukan percepatan

IKD. Pihaknya menegaskan

IKD bukan semata-mata

KTP digital tapi identitas

digital menyangkut berba-

gai layanan dokumen yang

lain. Sehingga jajarannya

berharap agar Pemkot

Yogya bisa terus menggenjot

aktivasi IKD bagi warga

yang sudah wajib KTP.

Hingga saat ini IKD su-

dah terintegrai dengan sem-

bilan layanan Sistem Peme-

rintahan Berbasis Elek-

tronik (SPBE). Masing-ma-

sing ialah layanan kese-

hatan, pendidikan, bantuan

sosial, identitas digital ber-

basis data kependudukan,

layanan Satu Data Indo-

nesia, transaksi keuangan,

integrasi portal service,

layanan aparatur negara,

hingga SIM online dan izin

keramaian.                   (Dhi)-f

Kepala Bidang Angkutan Jalan

dan Keselamatan Lalu Lintas

Dinas Perhubungan Kota Yogya

Hary Purwanto, mengatakan pemi-

lihan angkutan pariwisata yang

berkeselamatan itu sebagai upaya

meningkatkan keselamatan

penumpang. Apalagi beberapa wak-

tu belakangan ini cukup banyak ka-

sus kecelakaan lalu lintas yang

melibatkan angkutan wisata khu-

susnya bus pariwisata di beberapa

daerah.

"Dengan masa liburan ini Dinas

Perhubungan Kota Yogya mere-

fresh lagi atau istilahnya meng-

ingatkan kembali. Kita imbau kepa-

da para pelaku kegiatan wisata baik

itu jasa angkutan wisata, para

penggunanya seperti sekolah dan

masyarakat untuk bisa memilih

angkutan wisata yang berkesela-

matan," katanya, Kamis (27/6).

Selama ini juga sudah ada pandu-

an terkait angkutan berkesela-

matan melalui Peraturan Menteri

Perhubungan Nomor 44 Tahun

2019 maupun Peraturan Menteri

Perhubungan Nomor 98 Tahun

2013 tentang Standar Pelayanan

Minimal Angkutan Orang. Dinas

Perhubungan Kota Yogya juga su-

dah mengeluarkan Surat Edaran

nomor 500.11.32.1/1684 terkait pe-

milihan angkutan pariwisata.

Dalam edaran itu ada tiga hal

yang harus dipastikan dalam

memilih bus pariwisata yang berke-

selamatan yaitu memastikan pe-

rusahaan angkutan memiliki izin

penyelenggaraan angkutan orang

yang sesuai dan berlaku, memas-

tikan bus memenuhi persyaratan

teknis dan laik jalan. Selain itu

memastikan pengemudi memiliki

surat izin mengemudi (SIM) BI atau

BII umum yang berlaku dan sesuai

dengan surat tugas dari perusa-

haan angkutan umum. "Yang perlu

kita pastikan yaitu terkait dengan

perizinannya seperti izin operasi,

terkait kondisi kendaraan dibuk-

tikan dengan dokumen uji KIR.

Kita pastikan juga pengemudinya

SIM-nya untuk angkutan umum

bus SIM BI khusus angkutan

umum bus. Ini yang betul-betul kita

pastikan sebagai upaya meningkat-

kan keselamatan," terangnya.

Izin penyelenggaraan angkutan

itu dapat dicek di Kartu Penga-

wasan yang diterbitkan Kemen-

terian Perhubungan atau melalui

situs https:/spionam/dephub.go.id.

Untuk persyaratan teknis dan laik

jalan dapat diperiksa lewat bukti lu-

lus uji elektronik, kartu uji dan ser-

tifikat uji atau melalui aplikasi

Mitra Darat yang bisa diunduh

melalui smartphone. "Jadi kami im-

bau masyarakat atau sekolah yang

di masa liburan ini akan menggu-

nakan bus pariwisata, betul-betul

memastikan kondisi fisiknya laik

jalan," tambah Hary.

Menurutnya, beberapa waktu

lalu Dinas Perhubungan Kota

Yogya dan DIY sudah mengimbau

kepada para pelaku operator bus

pariwisata untuk memenuhi stan-

dar kelaikan jalan. Menurutnya di

Kota Yogya sebagian besar bus pari-

wisata sudah memenuhi laik jalan.

Kasus kecelakaan bus pariwisata di

Kota Yogya karena tidak laik jalan

selama ini juga tidak ditemukan.

Meski demikian pengawasan tetap

perlu ditingkatkan guna mencegah

terjadinya kejadian yang tidak di-

inginkan.

Hary menyebut pada akhir pekan

jumlah bus pariwisata yang masuk

di Kota Yogya berkisar 600 bus hing-

ga 700 bus. Sedangkan pada masa

liburan panjang seperti saat libur

sekolah, jumlah bus trennya merata

setiap harinya.  "Kami juga lakukan

operasi gabungan yang salah satu-

nya melakukan pengecekan bus-

bus pariwisata yang melintas

apakah memenuhi terkait kelaikan

jalan. Baik itu dokumen perjalanan

maupun dokumen uji berkala," pa-

parnya. (Dhi)-f
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Bus Pariwisata Wajib Penuhi Standar Keselamatan
YOGYA (KR) - Memasuki musim libur sekolah, Kota

Yogya diprediksi bakal kerap dilewati armada bus pari-
wisata. Setiap armada pengangkut penumpang mau-
pun barang pun wajib memenuhi standar keselamatan.
Dinas Perhubungan Kota Yogya bahkan mulai meruti-
nkan pengawasan di pintu masuk Yogya.

BARU EMPAT PERSEN WARGA TERINTEGRASI IKD

Aktivasi Identitas Kependudukan Digital Perlu Digenjot

YOGYA (KR) - Program smart city

yang didengungkan pemerintah membu-

tuhkan peran atau partisipasi masyara-

kat. Terutama dalam hal implementasi

untuk memberikan kemudahan layanan

di ranah digital. Harapannya mampu

terwujud ekosistem atau iklim yang se-

makin kondusif di masyarakat dalam

menjalankan berbagai aktivitas.

Kepala Dinas Komunikasi Informa-

tika dan Persandian (Diskominfosan)

Kota Yogya Trihastono, memaparkan im-

plementasi smart city tidak hanya di-

lakukan oleh pemerintah tapi juga selu-

ruh stakeholder yang berperan dalam

pembangunan Kota Yogya termasuk par-

tisipasi langsung dari masyarakat. 

"Kami secara rutin melakukan rapat

dengar pendapat umum ataupun public

hearing yang melibatkan masyarakat

dalam memberikan masukan serta

gagasan untuk pengembangan smart

city juga pembangunan Kota Yogya.

Sejauh ini masyarakat juga bisa merasa-

kan secara langsung bagian dari imple-

mentasi smart city," paparnya, Kamis

(27/6).

Salah satu implementasi program

smart city yang digulirkan oleh Pemkot

Yogya, imbuh Tri Hastono, ialah melalui

aplikasi Jogja Smart Service atau JSS

yang menyediakan 227 layanan. Dari ra-

tusan layanan itu, terdapat 162 layanan

di antaranya merupakan layanan publik

yang dapat diakses untuk kepentingan

masyarakat. Mulai dari pengaduan,

kegawatdaruratan hingga kebutuhan

administrasi kependudukan dan perpa-

jakan.

Pihaknya juga menyampaikan, ke-

giatan perekonomian masyarakat Kota

Yogya terus didorong untuk bertransfor-

masi pada smart economy. Seperti hal-

nya kegiatan perdagangan di pasar rak-

yat yang sudah menggunakan metode

pembayaran Quick Response Code

Indonesia Standard atau QRIS. Pemkot

juga mengembangkan pembayaran non

tunai untuk pembayaran pajak dan re-

tribusi dengan QRIS dinamis serta virtu-

al account (VA). 

"Selain para pedagang di pasar rakyat

sudah mulai bertransformasi dengan

pembayaran non tunai melalui QRIS,

pada aplikasi JSS juga disediakan menu

Nglarisi dan Dodolan di mana masyara-

kat bisa memasarkan produknya secara

daring bagi perangkat daerah juga ma-

syarakat umum," terangnya.

Oleh karena itu, berbagai program

smart city yang sudah diberikan harus

diimbangi dengan partisipasi masyara-

kat. Terutama dalam memanfaatkan

layanan dan terus bertransformasi seir-

ing perkembangan teknologi. Apalagi se-

tiap layanan tersebut dalam pelak-

sanaannya didukung dalam regulasi

berupa peraturan walikota dan keputus-

an walikota, serta kolaborasi, koordinasi

dan sosialisasi lintas sektor termasuk

melibatkan partisipasi masyarakat.

Penjabat (Pj) Walikota Yogya Sugeng

Purwanto, juga mengatakan jajarannya

berkomitmen mewujudkan visi smart

city dalam pembangunan Kota Yogya

yang implementasinya mencakup pada

smart branding, economy, living, society,

governance dan environment. "Pemkot

Yogya memiliki visi untuk menjadi kota

cerdas dalam pembangunan Kota Yoga

melalui layanan yang efektif, efisien,

transparan, akuntabel, dan partisipatif,

yang dikelola secara terintegrasi dan

berkelanjutan dengan dukungan tek-

nologi untuk keberdayaan masyarakat,"

katanya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - RSUP Dr Sardjito Yogyakarta kem-

bali mengembangkan inovasi untuk memberikan ke-

mudahan dalam mengakses pelayanan kesehatan ba-

gi masyarakat. Per 1 Juli 2024, akan dibuka layanan

rawat jalan full day dengan membuka pendaftaran

periksa secara online dan pelayanan dibuka mulai

pukul 07.30 WIB sampai selesai pasien tertangani se-

suai jadwal layanan dokter sore berakhir.

Direktur Utama RSUP Dr Sardjito, dr Eniarti MSc

SpKJ MMR menjelaskan, melalui layanan rawat

jalan full day, pasien yang datang dan sudah terdaf-

tar secara online, akan dilayani sampai dengan

antrean habis diperiksa oleh tim medis. Pelayanan

ini diberikan untuk pasien yang telah melakukan

pendaftaran secara online melalui link https://

pendaftaran.sardjito.co.id atau dapat pula melaku-

kan download aplikasi di playstore android Klik

Sardjito Aja.

Demikian pula jika pasien datang secara onsite dan

saat pelayanan dokter masih berlangsung maka

tetap dapat dilayani sesuai kuota saat itu.

"Diharapkan melalui layanan full day tersebut, akan

memberikan kemudahan akses bagi pasien untuk

mendapatkan pelayanan Kesehatan yang lebih baik,"

kata Eniarti saat jumpa pers di RSUP Dr Sardjito,

Kamis (27/6).

Menurutnya, layanan rawat jalan full day yang

dibuka tersebut, ditujukan untuk mengoptimalkan

berbagai sumber daya yang ada di RSUP Dr Sardjito.

Pasien akan dimudahkan dalam mendapatkan

pelayanan saat mengakses rawat jalan, layanan pe-

nunjang seperti laboratorium klinik dan pemerik-

saan radiologi, layanan kanker tulip, Layanan Medi-

cal Check Up (MCU) dan Pemeriksaan Eksekutif

Amarta. (Dev)-f

RSUP Dr Sardjito Buka 
Layanan Rawat Jalan Full Day

KR-Istimewa

Eniarti (tengah) menyampaikan keterangan pers.

BERI KEMUDAHAN LAYANAN DI RANAH DIGITAL

Implementasi Program Smart City Butuh Partisipasi Masyarakat


